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Dengan demikian kita dapatkan adanya hubungan dengan pendekatan dan metoda

mengajar yang akan digunakan. Jadi akankah baiknya kalau kita kembali mengurai
kondisi belajar yang dituntut.

Adanya enam komponen yang hanrs diperhatikan dalam menciptakan situasi
belajar yang bailq dan memungkinkan terbentuknya hasil belajar sesuai dengan

tujuan, yakni :

a. Stimulus belajar

b. Perhatian dan motivasi

c. Respon yang dipelajari

d. Reinforcemet

e. Kemampuan manusia

Pengelolaan keras jeras tidak dapat terrepas dari manusianya yang mengunakan

kelas tersebut. Kemampuan yang dimiliki manusia yang erat hubungannya dengan

proses pencapaian tujuan intsruksional adalah :

a' Kemampuan mengenal dan menghubungkan pola visual dalam jumlah yang tidak

terbatas' Dengan demikian keadaan kelas tidak boleh gersang, diperlukan gambar

dinding, gambar grafirq gambar moder sebagai arat visualisasi, yang dapat

mengembangkan pola visualnya" dan dapat merangsang untuk merenungkan atau

memikirkannya.

b. Kemampuan untuk mengganti waktu, dan membuat perencanaan untuk masa yang

akan dating' Hal ini tentu manyangkut sitem perencanazrn dan pengelolaan waktu
dikelas' Dengan demikian kita tidak boleh terlalu ambisi untuk membeelajarkan

siswa terbatas dikelas saja.
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c' Kemampuan mencapaitujuan. Har ini erat hubungannya dengan kemampuan

butir b.

d' Kemampuan verbar yang memungkinkan terjadinya komunikasi. Dengan
demikian keras harus dikerora sedemikian rupa sehingga memungkinkan
t'erjadinya kominikasi dengan mahasiswa dan marrasiswa dengan dosen

( Walryana;l1.3 ).

Demikianlah kondisi umum untuk belajar yang harus menjadi bahan
pertimbangan baik daram perencanaan pengajaran maupun pengeroraan keras.

Disamping itu jelas ada kondisi khusus yang diperrukan sesuai dengan pendekatan

dan metode mengajar yang dipilih. Misalnya kondisi untuk pengun:En metode
ceramah, pendekatan konsep, berajar keterampiran dan berajar sikap.

sehubungan dengan uraian singkat mengenai pengeroraan keras yang

dihubungkan dengan pengembangan progmm instruksional di atas dapat disimpulkan

sebagai berikut :

B' Kelas diatur deng;an demikian rupa sehingga memberikan ruang gerak bagi

mahasiswa dan dosen.

b. suasana kelas hanrs memberikan kesan menyenangkan, suasana demokrasi,

memungkinkan terjadinya komunikasi antara mahasiswa dengan mahasisw4 dan

mahasiswa dengan dosen.

c' Kondisi keras sedemikian rupa sehingga dapat diatur dengan pendekatan dan
metoda mengajar yang dipilih.

d' Media yang diperrukan diusahakan seraru tersedia di keras.
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e' Kelas dan perrengkapannya diatur sedemikian rupa sehingga menunjang

perkembangan keterampilan intelelctual dan pengembangan sikap.

f' Pengelompokan siswa dapat diatur sedemikian rupa sehingga menunjang
kelancaran keda kerompok dan pengembangan sikap yang erat hubungannya

dengan kehidupan social.

g. Adanya meja demontrasi dan papan tulis mutlak diperlukan.

Berdasarkan uraian diatas penulis mencoba merencanakan manajemen

pengelolaan kelas fisika untuk pelaksanaan kuliah Fisika Dasar I pada semester Juli -
Desember 1996 sesuai dengan sarana dan pftlsarana yang tersedia dijurusan

pendidikan Fisika FpMIpA IKIp padang seperti berikut ini.

B' Pengelolaan Kelas Fisika untuk Pelaksanaan Kuliah Fisika Dasar I Semester Juli-
Desember 1996 Di FpMIpA IKIp padang.

Berdasarkan kurikurum MIPA LprK 1990, daram program bersama terdapat

beberapa mata kuliah yang mempunyaitujuan berbeda-beda untuk setiap mata kuliarr.

Diantaranya adarah mata kuriah Fisika Dasar I sebagai berikut :

Tujuan mata kuliah fisika Dasar I : agar mahasiswa memiliki kemampuan untuk

menerapkan berbagai prinsip dasar mekanika serta listrik dan magnet untuk
memecalrkan masalah-masalah yang menyangkut system fisika dasar sederhana.

Melalui kegiatan praktikum diharapkan mahasiswa memiliki kemampuan melakukan

pengukuran dasar dan merakukan percobaan fisika sederhana.

Unhrk tujuan dari fisika dasar I maka menurut petunjuk kurikulum MIPA LPTK
1990, mata kuriah tersebut diberi bobot 4(l) sKS. Maksud dari 4 (l) sKS adalah

dengan rincian sebagai berikut ;2 iam kuliah a 50 menit perminggu dan persemester

diterjemahkan dengan 2 sKs. 2 jwnresponse a 50 menit perminggu, dan persemester
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ditedemahkan dengan r sKS. 4 jarn praktikum perminggu dan persemester

diterjematrkan I sKS. Dengan demikian harapan kurikulum MIPA LprK 1990 untuk
Fisika Dasar I diraksnakan g jam pertemuan a 50 menit perminggu dan persemester

diterjemahkan dengan 4(l) SKS.

Berdasarkan uraian diatas, untuk tercapai tujuan pengajaran Fisika Dasar, tujuan
program bersam4 tujuan FPMIPA dan tujuan pendidikan Nasional diperlukan
pengelolaan proses berajar Mengajar (pBro fisika dasar dengan baik dan tepar
Berbicara tentang pBM, sesungguhnya banyak faktor yang mempengaruhi. suatu
proses belajar mengajar dapat berjaran efektif bira seruruh komponen yang
berpengaruh datam pBM saring mendukung daram rangka pencapaian tujuan.
Menurut Depdikbud (1994) komponen-komponen yang berpengaruh daram pBM,

bila digambarkan dara, bentuk skema adarahsebagai berikut:

Mahasiswa yang
berhasil

Mahasiswa

Dosen. Metoda Kurikulum.
Sarana /prasarana

Proses Belaj ar Mengaj ar

Lingkungan: Alam,
Sosial Budaya.
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skema diatas mengambarkan bahwa hasil berajar mahasiswa akan tergantung
pada komponen:

I. Mahasiswa

Faktor mahasiswa yang berrpengaruh terhadap keberhasilan belajar adalah

bakat, minat, kemampuan dan motivasi. untuk berajar, mahasiswa merupakan

masukan mentah ( raw input )

2. Kurikulum

Kurlkulum mencakup: Landasan program dan porgembangan GBpp dan

pedomur GBpp berisi materi dan bahan kajian yang terah disesuaikan dengan

tingkat kemampuan kahasiswa

3. Dosen

Dosen bertugas membimbing dan menganatrkan cara berajar mahasiswa agar

rnencapai hasil optimar. Besar kecirnya peral,n dosen akan tergantung pada

tingkat penguasaan materi, metodotogi dan pendekatannya

4. Me0ode

Pengunaan metode yang tepat akan turut menentukan efektifitas dan efisiensi

PBM.

5. Saranadan prasarana

Yang dimaksud dengan sarana dan prasarana antara rain adarah: buku
pelajaran, alat perajaran, arat prar<ilikum, runng berqiar, Iaboraturium dan
perpustakaan.

6. Lingkungan



7

Lingkungan yang mencakup ringkungan sosial, ringkungan budaya, dan

lingkungan aram merupakan sumber berajar dan sekaligus merupakan

masukan lingkungan. Pengaruh lingkungan sangat besar dalam proses belajar.

Dari komponen-komponen yang berpengaruh terhadap hasil belajar tersebut,

komponen dosen rebih menentukan, karena ia akan mengerora komponen rainnya

sehingga dapat meningkatkan hasil pBM. oreh sebab itu seharusnya yang akan

menjadi dosen mata kulialr Fisika Dasar untuk semua jurusan di FpMIpA IKIP
Padang adalah dosen jurusan fisika yang mempunyai wawasan pendidikan fisika.

Disamping banyaknya komponen yang mempengaruhi pBM untuk meraksanakan

perkuliahan Fisika Dasar I perru juga dipertimbangkam tentang persepsi caron guru.

Mahasiswa sebagai caron guru mempunyai persepsi tentang proses pendidikan yang

diharapkan, berlangsung diperoreh tidak hanya dari teori yang diajarkan oreh para

dosen LPTK merainkan juga terbentuk dari pengaraman nyata yang diperoreh

mahasiswa selama menempuh pendidiikan di LPTK. Dengan kata lain cara mengajar

yang dipraktekkan guru MIpA rurusan LprK di sMA banyak dipengaruhi dengan

cara yang dipraktekkan para dosennya ketika mereka kuliah di LprK. Sehunungan

dengan hal diatas, dalam metaksanakan perkuliahan fisika dasar, khususnya telah

diperhatikan hal-hal sebagai berikut :

l' Menggalakan Proses belajar mengajar yang lebih menekankan aktivitas

mahasiswa disertai bentuk komunikasi dua arah dalam perkuliahan Fisika Dasar.

Dalam pelaksanaannya dirakukan daram berbagai bentuk antara Iain :

a. Penugasan kepada mahasiswa membaca ( mempelajari ) materi yang akan

dibahas daram perkuriahan berikutnya serta diikuti dengan penyajian dan
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pembahasan dikelas. Untuk maksud ini dosendosen fisika dasar telatr

mencoba melengkapi sarana berupa silabus mata kuliah, hand out untuk

perkulialran program bersama dalam pelaksanaan kurikulum MIPA-LPTK

1990. mulai t"hun ajaran l99l s.d sekarang tim fisika dasar telah berusaha

mengantikan peranan Hand Out dengan pengadaan Batran Ajar,walaupun

masih dirasakan bahwa bahan ajaran itu belum sempurna sesuai dengan

diharapkan tuntutan kurikulum. Baik silabus, hand out, maupun batran ajar

discdiakan untuk setiap malrasiswa yang mengikuti kuliah fisika dasar.

b. Pemberian luihan mengerjakan tugas-tugas tertentu seperti tugas penyelesaian

soal-soal yang teorinya telah diterangkan, kemudian diikuti dengan

pembahasan terhadap hasil tugas tersebut dikelas. Untuk maksud ini,

pembuatan tugas-tugas matrasiswa yang mengambil mata kuliah fisika dasar

disusun dalam bentuk yang sama dibawatr koordinasi koordinator tim dosen

fisika dasar. Masalahnya bentuk dan isi dari setiap tugas untuk mahasiswa

merupakan hasil dari musyawarah tim dosen fisika dasar yang diadakan

minimal satu kali dalam dua minggu. Penyusunan tugas-tugas ini dibuat satu

paket untuk setiap pokok bahasan atau untuk setiap batran ajar yang disusun.

2. Penggunaan media pengajaran ( paapan tulis, oHp, slide dll ) dilakukan dalam

proporsi yang tepat/tidak berlebihan, dalam arti bahwa informasi yang disajikan

melalui media tersebut dibagi pada gagasan-gagasan kunci saja tidak sampai

"mengantikan" penjelasan dosen.

Disamping itu, agar mahasiswa menyadari adanya jalinan fungsional antara

mata kuliah yang dipelajarinya, setiap dosen fisika dasar telah berusatra
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memperlihatkan adanya saling keterkaitan antara kuriah fisika dasar dengan mata

kuliah-mata kuliah lainnya yang berkaitan.

untuk mendapatkah aktivitas mahasiswa disertai bentuk komunikasi dua ararr

dalam perkuliahan fisik dasar, maka dosendosen fisika dasar telatr mensepakati lebih
banyak mengunakan metoda diskusi. Karena kelas belajar kita adalah klasikal yang

terdiri dari + 40 malrasisw4 maka diskusi dapat dibagi menjadi dua tahap yakni :

a. Diskusi kelompok yang menghasilkan kesepakatan kelompok.

b' Diskusi kelas yang dibawah bimbingan dosen yang menghasirkan kesepakatan

keseluruhan kelompok dalam kelas.

Untuk lebih jelasnya operasional pelaksanaan metoda diskusi adalah seperti

diagram dibawah ini :

3. Pelaksanaan praktikum Fisika Dasar.

Pelaksanaan praktikum fisika dasar di FpMIpA IKIp padang dilakukan dengan

terintegrasi dengan kegiatan pekuriahan. Maksudnya, teori-teori yang

berhubungan dengan objek percobaan tidak ragi dijeraskan lagi daram kegiatan

Persiapan
materi

Diskusi
kelompok

Pengorganisasia
n mahasiswa

Diskusi
kelompok

Diskusi
kelompok

Persiapan tata
cara

Diskusi
Kelas

Diskusi
Kelas
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perkuliahan, melainkan dibatras daram jam pertemuan yang digunakan untuk
praktikum' Supaya kegiatan praktikum dapat berjalan efektif dan efisien, maka
tim dosen fisika dasar terah berusaha menyusun modur kegiatan praktikum.

Kegiatan praktikum tidak hanya berbentuk demontrasi/visualisasi materi yang

sedang dipelajari, tetapi diutamakan pada pemberian kesempatan kepada

mahasiswa untuk mengamati gejara, meraksanakan percobaan, dan menarik

kesimpulan tentang hasil pengamatan dan percobaan dan serta berakhir dengan

penyusunan laporan oleh mahasiswa tentang hasil kegiatan praktikumnya

4. Penilaian Hasil Belajar fisika Dasar

Penilaian merupakan saratr setu komponen dari pengeloraan pBM. Dengan

mengadakan penilaian yang dirakukan oreh dosen mata kuriah, barurah dapat

dijawab apakah tujuan mata kuliah tersebut sudah tercapaiatau belum. Disamping

itu kegiatan penilaian di FpMIpA IKIP padang juga dipergunakan untuk

menentukan rurus atau tidaknya seorang mahasiswa dalam mata kuriah yang

diikutinyg serta pedoman untuk menentukan indeks prestasi mahasiswa dalam

mata kuliah tersebut' Sehubungna dengan hal ini, untuk mata kuliatr Fisika Dasar

I telah sepakat untuk pemberian bobot setiap jenis kegiatan evaluasi yang

dilakukan guna untuk menentukan nilai akhir seoftmg mahasiswa dengan rumus

dibawah ini:

NA=
l0

Keterangan:

NA :Nilai Akhir

UTS : Ujian Tengah Semester



11

UAS = Ujian Akhir Semester

PRT : Praktikum

TGS = Nilai rata-rata Tugas

Demikianlatr mata kuliah yang berhubungan dengan perencanaan aktifitas kelas

dalam melaksanakan perkuliahan Fisika Dasar I pada semester Juli-Desember

1996 di Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA IKIP Padang, semoga ada

manfaatnya
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